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(Studi Sastra)

Novel Hikayat Zahra karya Hanan Al-Shaykh ini terdapat dari Y&V
halaman. Yang didalamnya menceritakan kisah tentang gadis bernama Zahra,
yang mencoba melarikan diri dari penindasan dan perang.

Skripsi ini membahas tentang nilai moral yang terdapat pada novel
Hikayat Zahra karya Hanan Al-Shaykh. Novel ini bercerita mengenai kehidupan
seorang gadis bernama Zahra yang dalam hidupnya mengalami keterpurukan yang
sangat menyimpang dengan nilai moral dan ketika itu juga ia berada pada situasi
perang Saudara di Lebanon pada tahun 13Ye-Y44.,

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui unsur ekstrinsik serta nilai-nilai moral yang terkandung dalam novel
Hikayat Zahra.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif sedangkan metode yang
digunakan adalah metode deskriptif (untuk memberikan gambaran dan penjelasan
tentzngcnoved Hikayat Zzhre) serta metode-analisis (sebagai alatuntuk; mengkaiji
lebih dalam tentang novel Hikayat Zahra pada penelitian ini).

Pendekatan yang digunakan dalam Skripsi ini adalah melalui pendekatan
Analisis Sastra dalam menganalisis nilai moral. Penggunaan teori Analisis Sastra
berupa Pengkajian Fiksi juga berperan untuk mengetahui sejauh mana nilai moral
yang mendominasi dalam novel Hikayat Zahra ini.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan antara
unsur ekstrinsik dengan nilai moral didalam cerita. Sementara nilai moral yang
paling mendominasi berdasarkan Analisis Sastra adalah perilaku seks bebas.
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